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ABSTRAK 

Penetapan awal bulan Hijriah di Indonesia sering kali memunculkan dinamika 

hukum dan sosial, terutama terkait validitas kesaksian rukyatulhilal. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh peristiwa kontroversial pada penetapan awal Ramadan 1446 H di 

Mahkamah Syar’iyah Aceh, di mana kesaksian dua orang perukyat yang mengaku 

melihat hilal tidak diterima oleh hakim dengan alasan administratif terkait status domisili 

saksi sebagai non-warga Aceh. Padahal, hasil rukyat tersebut diterima dalam sidang isbat 

nasional di Jakarta. Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

penetapan isbat kesaksian rukyatulhilal awal Ramadan 1446 H di Mahkamah Syar’iyah 

Aceh serta bagaimana tinjauan perspektif Nahdlatul Ulama (NU) dan Persatuan Islam 

(PERSIS) terhadap fenomena penolakan kesaksian tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan tokoh falak dan pemuka agama dari organisasi Nahdlatul Ulama dan 

Persatuan Islam, serta observasi langsung terhadap dokumen laporan pelaksanaan 

rukyatulhilal di Aceh. Data sekunder didukung oleh regulasi hukum positif seperti SK 

Dirjen Badan Peradilan Agama Nomor 1171/DJA/SK.HK.00/IX/2024, literatur 

keislaman, dan jurnal ilmiah terkait ilmu falak. Analisis data dilakukan dengan teknik 

deskriptif analitis untuk membandingkan argumentasi kedua ormas Islam tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mahkamah Syar’iyah Aceh menolak 

kesaksian perukyat berdasarkan pertimbangan sosiokultural untuk menghormati 

masyarakat lokal, meskipun secara normatif syarat kependudukan tidak diatur dalam 

hukum acara sidang isbat. Dalam perspektif NU, penolakan ini dinilai kurang tepat 

karena NU sangat menekankan rukyat bil fi’li dan keadilan saksi sebagai standar utama 

keabsahan, terlepas dari domisili pengamat. Sementara itu, PERSIS memandang bahwa 

domisili bukan faktor utama dalam penerimaan kesaksian, melainkan kesesuaiannya 

dengan data hisab dan visibilitas hilal. Oleh karena itu, kedua organisasi sama-sama 

menilai bahwa faktor wilayah tidak dapat dijadikan dasar utama dalam menolak 

kesaksian rukyatulhilal. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada Mahkamah Syar’iyah Aceh 

dan lembaga peradilan agama lainnya untuk lebih mengedepankan kriteria materiil yang 

objektif dan ilmiah dalam menilai kesaksian rukyatulhilal guna menghindari kontroversi 

administrative. Selain itu, diperlukan adanya standardisasi prosedur sidang isbat yang 

lebih integratif antara pusat dan daerah agar tidak terjadi perbedaan keputusan yang 

membingungkan umat. Pemerintah juga diharapkan terus mendorong harmonisasi antara 

pendekatan rukyat dan hisab dengan melibatkan ormas Islam secara lebih luas dalam 

proses verifikasi kesaksian di lapangan. 
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